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PENDAHULUAN

Buku saku merupakan salah satu
bentuk bahan ajar yang praktis dan mudah
dibawa ke mana pun. Menurut Yuliani et al.
(2015: 105) buku saku adalah buku
berukuran kecil yang memuat informasi
ringkas, sedangkan Sari et al. (2020: 88),
bahan ajar berupa buku saku ini memberikan
variasi  dalam  pembelajaran  untuk
berlangsungnya interaksi antara peserta
didik dan lingkungan mereka serta menjadi
pilihan yang bagus sebagai pedoman

pembelajaran.
Salah  satu  tantangan  dalam
pembelajaran  Biologi adalah  masih

dominannya penggunaan bahan ajar umum,
seperti buku cetak dan LKPD, yang belum
mengangkat konteks lokal tempat peserta
didik berada. Pendekatan kontekstual
menjadi lebih efisien jika didukung dengan
bahan ajar terkait materi pembelajaran yang
menarik minat dan bakat peserta didik.
Dengan demikian, pengembangan bahan
ajar yang relevan dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik sangat penting
untuk menciptakan pembelajaran yang
bermakna. Bahan ajar yang dikaitkan
dengan konteks kehidupan sehari-hari
mampu membangun pemahaman peserta
didik  secara  mendalam  sekaligus
meningkatkan motivasi belajar mereka.
Bahan ajar ini kurang memanfaatkan
kondisi nyata di lingkungan peserta didik
atau tidak mengintegrasikan pembelajaran
secara langsung dengan isu lokal.
Akibatnya, pemahaman
diajarkan menjadi sulit. Selain itu, guru

materi  yang

belum menggunakan buku saku berbasis isu
lokal dalam proses pembelajaran Biologi.
Salah satu pemanfaatan isu lokal dalam
proses pembelajaran Biologi yaitu menggali
informasi keanekaragaman hayati yang
berada di sekitar lingkungan peserta didik.
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Isu lokal yang dapat dimanfaatkan
dalam  pembelajaran  Biologi  adalah
keberadaan lumut kerak (Lichenes) di
lingkungan sekitar peserta didik. Salah satu
potensial  yang  memiliki
keanekaragaman lumut kerak adalah Hutan
Kota Pekanbaru. Hutan Kota Pekanbaru
merupakan salah satu kawasan yang
memiliki banyak jenis vegetasi.

SMAN 9 Pekanbaru merupakan salah
satu sekolah menengah atas yang berada di

kawasan

sekitar kawasan Hutan Kota Pekanbaru.
Observasi di  SMAN 9
menunjukkan bahwa pembelajaran Biologi
masih  berpusat pada guru dengan
penggunaan bahan ajar khususnya pada
materi keanekaragaman hayati guru masih
terfokus dengan menggunakan buku cetak
dan LKPD sebagai bahan ajar tanpa integrasi

Pekanbaru

isu lokal yang dapat
pemahaman siswa.
Pengembangan buku saku ini
diharapkan dapat menjadi bahan ajar yang
menarik, komunikatif, dan relevan dengan
kehidupan siswa sehari-hari sehingga dapat
meningkatkan pemahaman dan kesadaran
mereka terhadap isu lingkungan lokal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

meningkatkan

jenis-jenis lumut kerak (Lichenes) di Hutan
Kota Pekanbaru dan untuk menguji validitas
buku saku hasil riset tersebut sebagai bahan
ajar Biologi di SMA.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Hutan Kota
Pekanbaru untuk pengambilan
lapangan secara langsung, identifikasi lumut
kerak (lichenes) di Laboratorium PMIPA
Pendidikan Biologi FKIP Universitas Riau,
sedangkan pengembangan bahan ajar di

survei
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Kampus Pendidikan Biologi Universitas
Riau pada bulan Januari-Juni 2025.

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian campuran (Mixed Methods).
Tahap pertama yaitu mengumpulkan dan
menganalisis data untuk mengetahui jenis-
jenis lumut kerak (lichenes) di Hutan Kota
Pekanbaru menggunakan metode jelajah dan
tahap kedua yaitu pemanfaatan hasil survey
untuk ~ pengembangan  buku saku
menggunakan desain penelitian R&D
dengan model pengembangan ADDIE
(Analyze, Design, Development). Penelitian
ini dibatasi hingga tahap pengembangan.

Prosedur pada tahap pertama diawali
dengan pengambilan sampel lumut kerak
dilakukan pengukuran diameter pohon yang
digunakan sebagai sampel. Selanjutnya
melakukan pengerikan terhadap sampel
lumut kerak dan diidentifikasi menggunakan
mikroskop  stereo.  Parameter  yang
digunakan sebagai indikator yaitu suhu
udara, kelembapan udara dan intensitas
cahaya.

Hasil penelitian kemudian
dimanfaatkan untuk pengembangan buku
saku sebagai bahan ajar biologi SMA.
Tahapan pengembangan mengikuti model
ADDIE (A4nalysis, Design, Development).
Tahap analisis mencakup analisis kurikulum
dan kebutuhan media pembelajaran. Tahap
perancangan buku saku pada materi
keanekaragaman hayati, hingga
pengembangan fisik produk dan uji validasi
oleh ahli materi dan ahli media. Validasi
bertujuan untuk memastikan kelayakan dan
memperoleh masukan guna penyempurnaan
produk sebelum digunakan di lapangan.
Jenis data terdiri atas data primer dari hasil
survei dan uji validitas, serta data sekunder
dari dokumen kebijakan dan dokumentasi
lapangan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Jenis-jenis Lumut Kerak (Lichenes) di
Hutan Kota Pekanbaru

Tabel 1. Jenis-jenis lumut kerak (lichenes)
yang ditemukan di Hutan Kota Pekanbaru

Mo Familia Spesies
1 Arthoniaceas Arthounia ficina

Graphidaceae

3 Parmeliaceae

4 Phlyctidaceae
5 Phiysciaceae

Ver

haldensis

Hasil penelitian yang dilakukan di
Hutan Kota Pekanbaru, ditemukan sebanyak
8 Famili dengan total 16 spesies lumut kerak
(Lichenes) (Tabel 4.1). Spesies lumut kerak
yang ditemukan dikelompokkan ke dalam
dua tipe thallus, yaitu tipe Crustose, yang
memiliki struktur thallus menyerupai lapisan
kerak yang melekat erat pada substrat, serta
tipe Foliose, yang memiliki struktur thallus
menyerupai lembaran daun. Spesies lumut
kerak (lichenes) terbanyak yang ditemukan
berasal dari famili Graphidaceae, seperti
Graphis inustuloides, Graphis scripta,
Graphis glaucescens, dan Sarcographa
labyrinthica. Menurut Sonia et al. (2024:
220), Famili Graphidaceae dapat ditemukan
pada berbagai tekstur kulit substrat baik
pada lingkungan yang teduh, lembap, hutan
tua, hingga hutan yang lebih terbuka dan
kering. Anggota Famili ini umumnya
memiliki tipe thallus Crustose, dengan ciri
khas struktur tubuh menyerupai kerak yang
melekat erat pada permukaan substrat seperti
kulit pohon atau batuan.

B. Tipe Thallus Lumut Kerak (Lichenes)

di Hutan Kota Pekanbaru
Tipe thallus merupakan salah satu
karakter = morfologi  penting  dalam

identifikasi dan klasifikasi lumut kerak. Di
Hutan Kota Pekanbaru, ditemukan beberapa
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variasi tipe thallus yang berbeda pada
spesies lumut kerak yang menempel pada
batang pohon. Tipe-tipe ini memiliki 4
macam tipe thallus (Tabel 4.2).

Tabel 2. Tipe Thallus Lumut Kerak
(Lichenes) di Hutan Kota Pekanbaru

Tipe Thalus

Familia Spesies Crustose Foliose Fruticose Squamulose

Arthoniaceae Arthonia flicina v
Arthonia radiata

Graphidaceae

sita
Parm ma perlatum
Phlyctidaceae Phiyetls argena
Physciaceae Dirinaria applanaia

Parmeliaceae

Dirinaria picta -
Lepraria Incana v
Lepraria labificans v
Trapeliaceae Placynthiella uliginosa
Verrucaria haldensis

Stereocaulaceae

Berdasarkan hasil pengamatan deskripsi
jenis lumut kerak di Hutan Kota Pekanbaru,
diperoleh data bahwa lumut kerak dengan
tipe thallus Crustose ditemukan sebanyak 11
spesies. Thallus Crustose merupakan jenis
lichen dengan morfologi datar, berukuran
kecil dan tipis dan menempel pada
permukaan batuan, permukaan tanah dan
bagian atas kulit pohon. Thallus crustose
sulit untuk dipisahkan tanpa menyebabkan
kerusakan baik pada thallus maupun
substratnya. Menurut Anwari et al. (2021),
jika dibandingkan dengan jenis lichen
thallus lainnya, lichen dengan tipe thallus
crustose adalah yang paling tahan lama.
Kamaluddin ef al. (2022: 529) menyatakan
bahwa hal ini disebabkan oleh fakta bahwa
lichen dengan tipe thallus crustose melekat
erat pada substratnya dan tahan pada kondisi
kekurangan air.

C. Faktor Lingkungan di Hutan Kota
Pekanbaru

Hasil pengukuran faktor lingkungan di
Hutan Kota Pekanbaru sebagai berikut:
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Tabel 3. Hasil pengukuran faktor fisik
lingkungan lumut kerak (/ichenes) di Hutan
Kota Pekanbaru

Faktor lingkungan ~ T1 T2 T3 Rata-rata
Suhu (°C) 308 31.9 311 313

Kelembapan (%) 1% 51% 67% 63%
Intensitas cahaya (lux) 1449 1045 1080 1194

Berdasarkan  kondisi  lingkungan
penelitian tersebut, /ichenes mampu hidup
dengan baik di kawasan Hutan Kota
Pekanbaru karena adanya dukungan dari
faktor-faktor lingkungan yang memadai.
Suhu yang stabil, kelembaban yang cukup
tinggi, dan cahaya yang tidak terlalu tinggi
menciptakan lingkungan yang cocok untuk
lichenes tumbuh di permukaan pohon atau
tempat lain yang tersedia. Dengan demikian,
faktor lingkungan menjadi salah satu
komponen  penting menjaga
keberlangsungan populasi lichenes di area
ini, serta dapat menjadi indikator alami bagi
kualitas lingkungan di kawasan Hutan Kota

Pekanbaru.

dalam

E. Hasil Rancangan Booklet
1. Tahap Analisis (4nalysis)

Pada tahap ini dilakukan telaah terhadap
kurikulum yang digunakan yaitu Kurikulum
Merdeka.  Analisis dilakukan  dengan
menganalisis standar isi kurikulum pada
mata pelajaran Biologi SMA kemudian
dilakukan penyesuaian berdasarkan
pemenuhan  kebutuhan pada capaian
pembelajaran fase E. Adapun capaian
pembelajaran yang sesuai adalah peserta
didik memiliki kemampuan menciptakan
solusi atas permasalahan-permasalahan
berdasarkan isu lokal, nasional atau global
terkait ~ pemahaman  keanekaragaman
makhluk hidup dan peranannya.

Kemudian menganalisis Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP) yang diterbitkan oleh
Departemen Pendidikan Nasional dan proses
pembelajaran di sekolah. Materi pokok
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dalam Alur Tujuan Pembelajaran yang
adalah materi tingkatan
keanekaragaman makhluk hidup. Data yang
diperoleh dari hasil analisis kurikulum yaitu
lumut kerak dijadikan sebagai konten materi

sesuai

dalam rancangan buku saku pada materi
keanekaragaman tingkat spesies.

2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan bahan ajar yang akan
dikembangkan adalah buku saku jenis-jenis
lumut kerak (lichenes). Prosedur yang
digunakan dalam perancangan buku saku ini
mengacu pada desain pengembangan
dengan model ADDIE, namun dalam
penelitian ini  hanya sampai tahap
development saja. Perancangan buku saku
dibuat dengan menggunakan aplikasi Canva.
Format buku saku yang digunakan dalam
pembuatan buku saku jenis-jenis lumut
kerak di Hutan Kota Pekanbaru terdiri atas
bagian cover (judul dan nama penulis), kata
pengantar, daftar isi, tingkatan kurikulum,
panduan penggunaan, pendahuluan
(gambaran umum  lokasi  penelitian,
pengertian, ciri, dan peranan lumut kerak),
isi (gambar lumut kerak, klasifikasi lumut
kerak, deskripsi singkat lumut kerak), serta
penutup yang dilengkapi dengan daftar
pustaka. Format ini diadaptasi dan
dimodifikasi dari Slavia et al. (2018: 24).

3. Tahap Pengembangan (Development)

Bahan ajar buku saku jenis-jenis lumut
kerak (lichenes) di Hutan Kota Pekanbaru
yang telah dikembangkan kemudian
divalidasi untuk memperoleh kategori valid
oleh para validator. Lembar validasi
dilakukan oleh ahli materi dan ahli media.
Validasi ini dilakukan untuk mendapatkan
saran-saran dan validator yang akan
digunakan untuk memperbaiki bahan ajar
buku saku yang telah dibuat.
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Adapun hasil penilaian validasi dari
kedua validator adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil rekapitulasi validasi bahan
ajar buku saku.

Hasil validasi Rata-rata validasi Kategori

Materi 3.5 Sangat valid
Media 4 Sangat valid
Rata rata 3.75 Sangat valid

Hasil rekapitulasi validasi materi dan media
(Tabel 5), diperoleh skor rata-rata sebesar
3,75 yang termasuk kedalam kategori sangat
valid, hal ini menunjukkan bahwa buku saku
yang dirancang sudah sesuai dengan kriteria
bahan ajar yang dapat digunakan pada
pembelajaran biologi SMA kelas X.

KESIMPULAN

Lumut kerak yang ditemukan di Hutan Kota
Pekanbaru berjumlah 16 spesies yang terdiri
dari 8 famili. Famili yang paling dominan
ditemukan di jalur penelitian adalah famili
graphidaceae dengan tipe thallus crustose.
Jumlah spesies famili graphidaceae yang
ditemukan sebanyak 4 spesies yaitu Graphis
inustuloides, Graphis scripta, graphis sp.,
dan Sarcographa labyrinthica. Validitas
buku saku yang berhasil dikembangkan
dinilai sangat valid dengan skor rata-rata
3,75 yang dapat digunakan sebagai bahan
ajar materi pembelajaran biologi SMA.
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